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ABSTRAK 

 

Panca Setya Sugipriyatno (8135134136)).  Laporan  Praktik  Kerja  Lapangan 

(PKL) pada PT PLN (PERSERO) Ciracas . Program Studi Pendidikan Tata Niaga, 

Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Jakarta, Jakarta, 2015. Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai 

gambaran hasil pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan 

memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada 

Program Studi Pendidikan Tata Niaga, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. PT PLN (Persero), beralamat di 

Area  Ciracas (Jalan Raya Centex No. 1), Jakarta Timur, Jakarta 13740 Indonesia. 

PT PLN (PERSERO) merupakan Badan Usaha Milik Negara. Praktik Kerja 

Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang dimulai sejak tanggal 9 

Januari 2017 s.d.10 Februari 2017 dengan 5 hari kerja, Senin – Jum’at pada pukul 

07:30 s.d.16:00. Kegiatan yang dilakukan Praktikan selama PKL adalah: 

melakukan pelayanan dan pemasaran terhadap konsumen dan melakukan 

observasi. Tujuan dilaksanakan PKL adalah untuk meningkatkan wawasan, 

pengetahuan, pengalaman, kemampuan, dan keterampilan mahasiswa. Selama 

melaksanakan PKL, Praktikan dibimbing oleh Bapak Eko Suryo Atmojo selaku 

Assiten Manager Niaga, meskipun dalam pelaksanaan PKL terdapat beberapa 

kendala yang sering dihadapi, namun kegiatan PKL dapat berjalan dengan lancar 

dan berhasil dengan cukup baik. Outputnya Praktikan dapat mengetahui kinerja 

bagian Marketing.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Perguruan Tinggi merupakan jenjang teratas dalam  hirarkhi 

pendidikan formal. Perguruan Tinggi juga  merupakan sarana untuk 

menciptakan kemajuan peradaban sebuah bangsa, untuk itulah mengapa 

Perguruan Tinggi tidak lepas  dari tuntuan pasar kerja dalam mencetak 

manusia-manusia yang memiliki tingkat intelektual yang tinggi. Hal ini 

karena perguruan tinggi diyakini sebagai pusat kemajuan untuk mencetak 

manusia yang beradap dan memiliki kesiapan yang matang untuk 

memasuki dunia kerja. Sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri (PTN), 

Universitas Negeri Jakarta juga memikul tanggung jawab yang besar 

dalam mencetak mahasiswa sebagai lulusan yang siap memasuki 

persaingan didunia kerja.  

Tanggung jawab yang dipikul oleh mahasiswa sebagai bagian dari 

Perguruan Tinggi tercermin dari  Tri Dharma perguruan tinggi yang 

mencakup tiga hal, yakni: (1) pendidikan; (2) penelitian; dan (3) 

pengabdian masyarakat. Ketiga hal ini saling berkaitan dengan tugas dan 

tanggung jawab  mahasiswa sebagai insan yang dipandang memiliki 

intelektual dan nantinya diharapkan mampu bersaing secara kompetitif di 

dunia kerja.  
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Sebagai implementasi dari Tri Dharma perguruan tinggi, Fakultas 

Ekonomi yang merupakan bagian dari Universitas Negeri Jakarta telah 

menerapkan Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai salah satu persyaratan 

kelulusan mahasiswa baik pada jenjang Diploma maupun Sarjana. Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) merupakan proses pembelajaran nyata yang 

bertujuan untuk mengaplikasikan ilmu yang dipelajari pada saat 

perkulihan kedalam dunia kerja yang sebenarnya, karena ilmu yang 

dipelajari tidak akan bermanfaat jika tidak diaplikasikan pada kehidupan 

nyata. 

Hal ini dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa dapat 

meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan serta 

keterampilan sebelum memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 

Mengingat semakin sulitnya persaingan dalam dunia kerja, dan semakin 

selektifnya perekrutan orang-orang yang akan memasuki dunia kerja, 

terlebih lagi tantangan era globalisasi yang semakin ketat dalam 

menyeleksi pekerja, mengharuskan kita untuk mempersiapkan mental dan 

keterampilan yang memadai agar mampu memenuhi persyaratan yang ada 

ketika memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 

Untuk menunjang lulusan yang berkompeten dibidangnya, 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta melalui kegiatan PKL 

mewajibkan setiap mahasiswa yang telah melakukan kegiatan tersebut, 

untuk membuat laporan akhir yang nantinya laporan tersebut dapat 

dipertanggung jawabkan oleh mahasiswa sebagai Praktikan yang 
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menjalankan kegiatan PKL disebuah instansi pemerintahan maupun 

perusahaan swasta. 

Dalam laporan pertanggung jawaban dari hasil kegiatan PKL ini, 

Praktikan mencoba untuk memaparkan seluruh proses dan kegiatan yang 

telah Praktikan tempuh selama masa PKL. Praktikan telah menempuh 

masa Praktik Kerja Lapangan selama satu bulan, yang bertempat di PT. 

PLN (Persero), Area Ciracas (Jalan Raya Centex No. 1), Jakarta Timur, 

Jakarta 13740 Indonesia. Praktikan ditempatkan pada bagian Niaga, sub 

bagian Marketing. Pada masa awal perkenalan, Praktikan terlebih dahulu 

melakukan observasi lapangan meliputi kegiatan masing-masing sub 

bagian divisi Niaga. Praktikan dijelaskan apa saja tugas Praktikan nanti 

selama PKL dibagian Niaga sub bagian Marketing. 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Praktek Kerja Lapangan tersebut dimaksudkan agar Mahasiswa 

dapat mengerti, memahami, dan mampu mengikuti proses yang diterapkan 

di suatu perusahaan. Diharapkan mahasiswa dapat mencoba dan 

menerapkan apa yang telah didapat secara teori sehingga dapat lebih 

mudah untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja yang akan dihadapi. 

Berdasarkan latar belakang PKL di atas, adapun maksud 

dilaksanakannya PKL adalah: 
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1. Menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman, kemampuan, 

dan keterampilan di bidang pemasaran sebelum memasuki 

dunia kerja. 

2. Mempersiapkan mental sebagai calon tenaga kerja, untuk 

menghadapi lingkungan dunia kerja yang sesungguhnya. 

3. Mempelajari bidang kerja pada tempat Praktikan PKL yakni 

pada Bagian Niaga sub bagian Niaga PT PLN (Persero), Area 

Ciracas, Jakarta Timur. 

4. Menambah wawasan berpikir dan pengetahuan dalam 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam dunia 

kerja. 

5. Mengaplikasikan teori-teori yang didapat di bangku kuliah 

dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 

Setelah mengetahui maksud dari PKL, kegiatan PKL ini memiliki 

tujuan yang diharapkan dapat tercapai, yaitu: 

1. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia 

berkualitas yang memiliki pengetahuan, keterampilan, serta 

keahlian yang sesuai dengan perkembangan zaman. 

2. Untuk memperoleh wawasan tentang bidang kerja yang ada di 

lingkungan kerja nyata.  

3. Menambah pengalaman Praktikan dan memperkenalkan 

Praktikan akan dunia kerja sebagai bekal yang akan berguna 

setelah Praktikan lulus kuliah.  
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4. Untuk menjalankan kewajiban PKL yang merupakan mata 

kuliah prasyarat wajib bagi mahasiswa jurusan Ekonomi dan 

Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

5. Untuk melakukan pengamatan secara langsung kegiatan 

lapangan yang berkaitan dengan teori yang telah dipelajari di 

perkuliahan dan menerapkan pengetahuan akademis yang telah 

didapatkan. 

6. Untuk membiasakan mahasiswa terhadap budaya dunia kerja 

yang berbeda dengan budaya pembelajaran di kelas dalam 

tekanan yang lebih tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat waktu. 

7. Melatih disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas agar menjadi lulusan yang siap terjun ke 

dunia kerja. 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, diperoleh beberapa 

manfaat bagi pihak-pihak yang terkait dalam hal tersebut. Adapun manfaat 

tersebut adalah: 

1. Bagi Praktikan  

a. Sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam 

rangka untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan. 
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b. Mengetahui dunia kerja yang sesungguhnya serta dapat 

bersosialisasi dan berinteraksi dengan karyawan yang 

telah berpengalaman di dunia kerja nyata. 

c. Mendapatkan pengetahuan, keterampilan, cara bersikap, 

serta pola tingkah laku yang diperlukan untuk menjadi 

seorang pekerja yang profesional dan bertanggung 

jawab. 

d. Dapat menerapkan   apa   yang   sudah   dipelajari   dan   

pengetahuan akademis yang didapatkan di bangku 

perkuliahan khususnya di bidang perpajakan dengan 

praktik kerja lapangan yang dilaksanakan secara 

langsung di PT PLN (Persero). 

e. Sarana melatih dan mempersiapkan diri untuk terjun 

dalam dunia kerja sehingga Praktikan dapat melatih dan 

mempersiapkan diri untuk terjun dalam dunia kerja. 

f. Sarana untuk menambah pengamalan baru bagi 

Praktikan tentang lingkup dunia kerja. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ  

a. Menjalin kerjasama dan mendapatkan umpan balik 

untuk menyempurnakan kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan di lingkungan instansi/perusahaan sehingga 

dapat mewujudkan konsep link and match dalam 

meningkatkan kualitas layanan bagi dunia kerja. 
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b. Sebagai masukan untuk Program Studi Pendidikan Tata 

Niaga dalam rangka pengembangan program studi. 

c. Mengukur seberapa besar peranan tenaga pengajar 

dalam memberikan materi perkuliahan untuk 

mahasiswa sesuai dengan perkembangan yang terjadi di 

dunia kerja. 

d. Sebagai sarana pembinaan hubungan baik terhadap 

perusahaan atau instansi pemerintah agar nantinya dapat 

memberikan informasi dunia kerja terhadap lulusan-

lulusan dari Fakultas Ekonomi pada khususnya.  

e. Untuk memperkenalkan Jurusan Ekonomi dan 

Administrasi Universitas Negeri Jakarta kepada 

khalayak luas dan menunjukan kualitas dari mahasiswa 

UNJ itu sendiri. 

3. Bagi Instansi  

a. Instansi dapat melakukan tanggung jawab sosialnya 

karena telah memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk melakukan kegiatan PKL.  

b. Dapat  membantu  menyelesaikan  pekerjaan  sesuai  

waktu  yang telah ditentukan dan pekerjaan karyawan 

tentu menjadi ringan. 

c. Dapat menjalin hubungan yang teratur, sehat, dan 

dinamis antara instansi dengan lembaga perguruan 



8 

 

 

tinggi, serta menumbuhkan hubungan kerja sama yang 

saling menguntungkan. 

d. Instansi dapat merekrut mahasiswa apabila instansi 

memerlukan tenaga kerja, karena instansi telah melihat 

kinerja mahasiswa selama Praktik Kerja Lapangan 

tersebut. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT 

PLN (Persero), Area Ciracas, Jakarta Timur dan ditempatkan pada bagian 

Niaga sub bagian Marketing. Berikut adalah data lembaga tempat 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan: 

Nama Instansi : PT PLN (Persero), Area Ciracas 

Alamat  : Area Ciracas (Jalan Raya Centex No. 1),  

 Jakarta Timur, Jakarta 13740 Indonesia 

No. Telepon : +62 21 8726605 

Website  : http://www.pln.co.id/ 

Praktikan melaksanakan PKL di PT PLN (Persero), Area Ciracas bagian 

Niaga sub bagian Marketing karena meningkatkan citra perusahaan dan 

mengetahui alur-alur  dan cara dalam melakukan pelayanan pelanggan dan 

sebagai sarana yang tepat sebagai pengimplementasian pengetahuan yang 
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dimiliki, dan pada bagian Niaga ini mengenai alur-alur  dan cara dalam 

melakukan pelayanan pelanggan sehingga Praktikan dapat memperoleh 

pengetahuan baru serta dapat membandingkan antara materi yang didapat 

saat kuliah dengan penerapannya di dunia marketing atau pemasaran. 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Waktu dan jadwal pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan telah 

ditetapkan pelaksanaannya yakni pada tanggal 09 Januari – 10 Februari 

2017, jam kerja Senin-Kamis 07.30-04.00 dan Jumat 07.30-05.00 dengan 

asumsi pelaksanaan selama 1 bulan. Sedangkan untuk jadwal untuk 

pelaksanaan sehari-hari, menyesuaikan dengan ketentuan perusahaan yang 

berlaku. Adapun  perincian dalam  tiap  tahapan  kegiatan  tersebut  adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada saat memulai tahapan ini, Praktikan terlebih dahulu 

mencari informasi seputar perusahaan swasta yang membuka 

lowongan untuk menerima kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) bagi mahasiswa, kemudian Praktikan mencoba 

mengunjungi PT. PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya. 

Setelah mengetahui bahwa PT. PLN (Persero) Indonesia 

mengizinkan mahasiswa melakukan magang atau PKL, 

Praktikan langsung bergegas mengurus administrasi perizinan 
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surat PKL kebagian administrasi kemahasiswaan Fakultas 

Ekonomi yang bertempat di Gedung R, untuk  mendapatkan 

persetujuan dari Ketua Program Studi Pendidikan Tata Niaga 

dan  Ketua Jurusan Ekonomi dan Administrasi Fakultas 

Ekonomi UNJ, setelah itu Praktikan  langsung mendapatkan 

surat pengantar keterangan pengajuan PKL. 

Setelah mendapat surat pengantar dari Fakultas, surat 

tersebut kemudian diteruskan ke bagian Biro Administrasi 

Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) UNJ, dengan jangka 

waktu dua hari surat permohonan izin  PKL untuk PT. PLN 

(Persero) DISJAYA telah selesai diproses. Kemudian surat 

tersebut diserahkan kebagian HRD PT. PLN (Persero) 

DISJAYA untuk kemudian diproses terlebih dahulu. 

Setelah sekitar satu Minggu barulah surat tersebut direspon 

oleh HRD PT. PLN (Persero) DISJAYA dengan nomor surat 

0028/SDM.04.06/DISJAYA/2017 dan mendapatkan posisi 

dibagian Niaga sub bagian Marketing.  

2. Tahap Pelaksanaan  

Praktikan melaksanakan PKL dari tanggal 9 Januari 2017 

s.d. 10 Februari 2017 dengan 5 hari kerja (Senin s.d. Jumat), 

jam kerja dari pukul 07.30 s.d. 16.00 WIB. Ketentuan PKL 

pada PT. PLN (Persero) DISJAYA yaitu: 
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Masuk  : 07.30 WIB  

Istirahat : 12.00-13.00 WIB 

Pulang  : 16.00 WIB 

3. Tahap Penulisan Laporan PKL  

Praktikan mulai menyusun laporan PKL pada bulan 

Februari 2017 sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan 

Gelar Sarjana Pendidikan. Penulisan dimulai dengan 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan terkait dengan 

proses penulisan dan merealisasikannya dalam penulisan 

laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan sebaik-baiknya.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah PT PLN (Persero) 

1) Masa Pendudukan Belanda 

Kelistrikan di Hindia Belanda dimulai pada tahun 1897 ketika 

perusahaan listrik pertama yang bernama Nederlandche Indische 

Electriciteit Maatschappij (NIEM atau Perusahaan Listrik Hindia 

Belanda), yang merupakan perusahaan yang berada di bawah N.V. 

Handelsvennootschap yang sebelumnya bernama Maintz & Co. 

Perusahaan ini berpusat di Amsterdam, Belanda. Di Batavia, NIEM 

membangun PLTU di Gambir di tepi Sungai Ciliwung. PLTU 

berkekuatan 3200+3000+1350 kW tersebut merupakan pembangkit 

listrik tenaga uap pertama di Hindia Belanda dan memasok kebutuhan 

listrik di Batavia dan sekitarnya. Saat ini PLTU tersebut sudah tidak 

ada lagi. NIEM berekspansi ke Surabaya dengan mendirikan 

perusahaan gas yang bernama Nederlandsche Indische Gas 

Maatschappij (NIGM) hingga akhir abad XIX. 

2) Masa Pendudukan Jepang 

Pada tahun 1942 perusahaan listrik diambil alih oleh pemerintah 

Jepang. Urusan kelistrikan di seluruh Jawa kemudian ditangani oleh  

sebuah lembaga yang bernama Djawa Denki Djigjo Kosja. Nama 
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tersebut kemudian berubah menjadi Djawa Denki Djigjo Sja dan 

menjadi cabang dari Hosjoden Kabusiki Kaisja yang berpusat di 

Tokyo. Djawa Denki Djigjo Sja dibagi menjadi 3 wilayah pengelolaan 

yaitu Jawa Barat diberi nama Seibu Djawa Denki Djigjo Sja yang 

berpusat di Jakarta, di Jawa Tengah diberi nama Tjiobu Djawa Denki 

Djigjo Sja dan berpusat di Semarang, dan di Jawa Timur diberi nama 

Tobu Djawa Denki Djigjo Sja yang berpusat di Surabaya. 

Pengelolaan listrik oleh Djawa Denki Djigjo Sja berlangsung 

sampai Jepang menyerah kepada Sekutu dan Indonesia merdeka. 

Ketika Jepang menyerah kepada Sekutu, para pekerja yang bekerja di 

Tobu Djawa Denki Djigjo Sja berinisiatif untuk menduduki lembaga 

pengelola listrik tersebut dan mencoba mengambil alih pengelolaan. 

Untuk menjaga agar listrik tidak menjadi sumber kekacauan, pada 25 

Oktober 1945 pemerintah membentuk Djawatan Listrik dan Gas Bumi 

yang bertugas untuk mengelola kelistrikan di Indonesia yang baru saja 

merdeka. Usaha untuk mengelola kelistrikan ternyata bukanlah 

pekerjaan yang mudah, di samping karena status kepemilikan 

pembangkit-pembangkit yang belum jelas juga karena minimnya 

pengalaman pemerintah dalam bidang kelistrikan. Sebagian besar 

pembangkit rusak parah karena salah urus pada masa pendidikan 

tentara Jepang 
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3) Masa Kemerdekaan hingga Sekarang 

Proses peralihan kekuasaan kembali terjadi di akhir Perang 

Dunia II pada Agustus 1945, saat Jepang menyerah kepada Sekutu. 

Kesempatan ini dimanfaatkan oleh para pemuda dan buruh listrik 

melalui delegasi Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang bersama-sama 

dengan Pimpinan KNI Pusat berinisiatif menghadap Presiden 

Soekarno untuk menyerahkan perusahaan-perusahaan tersebut kepada 

Pemerintah Republik Indonesia. Pada 27 Oktober 1945, Presiden 

Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan Gas di bawah Departemen 

Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas pembangkit tenaga 

listrik sebesar 157,5 MW. 

Pada tanggal 1 Januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah 

menjadi BPU-PLN (Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik 

Negara) yang bergerak di bidang listrik, gas dan kokas yang 

dibubarkan pada tanggal 1 Januari 1965. Pada saat yang sama, 2 (dua) 

perusahaan negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai 

pengelola tenaga listrik milik negara dan Perusahaan Gas Negara 

(PGN) sebagai pengelola gas diresmikan. 

Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.17, 

status Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan 

Umum Listrik Negara dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha 

Ketenagalistrikan (PKUK) dengan tugas menyediakan tenaga listrik 

bagi kepentingan umum. 
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Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan 

kesempatan kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis 

penyediaan listrik, maka sejak tahun 1994 status PLN beralih dari 

Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dan juga 

sebagai PKUK dalam menyediakan listrik bagi kepentingan umum 

hingga sekarang. 

4) VISI & MISI PT PLN (Persero) 

"DIAKUI SEBAGAI PERUSAHAAN KELAS DUNIA 

YANG BERTUMBUH KEMBANG, UNGGUL DAN 

TERPERCAYA DENGAN BERTUMPU PADA POTENSI INSANI" 

5) Misi PT. PLN (Persero) 

 Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, 

berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan 

pemegang saham. 

 Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan masyarakat. 

 Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan 

ekonomi. 

 Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 

6) Motto PT. PLN (Persero) 

“LISTRIK UNTUK KEHIDUPAN YANG LEBIH BAIK” 
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7) Motto PT. PLN (Persero) DISJAYA Area CIracas Bagian Niaga 

“DAFTAR TUNGGU NIHIL” 

8) Tujuan PT. PLN (Persero) 

Menyelenggarakan usaha penyediaan tenaga listrik bagi 

kepentingan umum dalam jumlah dan mutu yang memadai serta 

memupuk keuntungan dan melaksanakan penugasan Pemerintah di 

bidang ketenagalistrikan dalam rangka menunjang pembangunan 

dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas 

9) Filosofi Logo 

Menyelenggarakan usaha penyediaan tenaga listrik bagi 

kepentingan umum dalam jumlah dan mutu yang memadai serta 

memupuk keuntungan dan melaksanakan penugasan Pemerintah di 

bidang ketenagalistrikan dalam rangka menunjang pembangunan 

dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. 

 

Gambar 1 Logo PT. PLN (PERSERO) 

Sumber: http://www.pln.co.id/ 
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10) Elemen-elemen dalam Logo: 

 

Gambar 2 Bidang Persegi Panjang Vertikal 

Menjadi bidang dasar bagi elemen-elemen lambang 

lalnnya, melambangkan bahwa PT PLN (Persero) merupakan 

wadah atau organisasi yang terorganisir dengan sempurna. 

Berwarna kuning untuk menggambarkan pencerahan, seperti yang 

diharapkan PLN bahwa listrik mampu menciptakan pencerahan 

bagi kehidupan masyarakat. Kuning juga melambangkan semangat 

yang menyala-nyala yang dimiliki tiap insan yang berkarya di 

perusahaan ini. 

 

Gambar 3 Petir 

Melambangkan tenaga listrik yang terkandung di dalamnya 

sebagai produk jasa utama yang dihasilkan oleh perusahaan. Selain 

itu petir pun mengartikan kerja cepat dan tepat para insan PT PLN 
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(Persero) dalam memberikan solusi terbaik bagi para 

pelanggannya. Warnanya yang merah melambangkan kedewasaan 

PLN sebagai perusahaan listrik pertama di Indonesia dan 

kedinamisan gerak laju perusahaan beserta tiap insan perusahaan 

serta keberanian dalam menghadapi tantangan perkembangan 

jaman. 

 

Gambar 4 Tiga Gelombang 

 

Memiliki arti gaya rambat energi listrik yang dialirkan oteh 

tiga bidang usaha utama yang digeluti perusahaan yaitu 

pembangkitan, penyaluran dan distribusi yang seiring sejalan 

dengan kerja keras para insan PT PLN (Persero) guna memberikan 

layanan terbaik bagi pelanggannya. Diberi warna biru untuk 

menampilkan kesan konstan (sesuatu yang tetap) seperti halnya 

listrik yang tetap diperlukan dalam kehidupan manusia. Di 

samping itu biru juga melambangkan keandalan yang dimiliki 

insan-insan perusahaan dalam memberikan layanan terbaik bagi 

para pelanggannya. 
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B. Struktur Organisasi 

 

Gambar 5 Struktur Organisasi 

Sumber: Data kepegawaian PT. PLN cabang Ciracas 

1) Deskripsi Kerja Para Pegawai Perusahaan 

a) Manajer Area 

Manajer bertanggung jawab atas kinerja utama, yaitu Rasio 

Operasi, Susut, Piutang, kepuasan pelanggan dan citra perusahaan, 

disamping kinerja unit lainnya, dengan tugas pokok sebagai 

berikut: 

1. Mensinergikan seluruh unit garis depan dan seluruh 

fungsi di APJ dalam mengoptimalkan sumber daya dan 
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kemitraan untuk memaksimalkan kinerja unit dan citra 

perusahaan berdasarkan hukum dan ketentuan yang 

berlaku, termasuk surat kuasa dan kebijakan General 

Manager, termasuk pengembangan system informasi 

terintegrasi dan online dan pengembangan unit garis 

depan baru. 

2. Menjalin komunikasi dan hubungan kerja internal dan 

eksternal yang efekif dan mengembangkan dan 

memberdayakan seluruh potensi SDM untuk 

meningkatkan Budaya perusahaan (Integritas, saling, 

percaya, peduli dan pembelajar) dan Goodcorporate 

Government (responsibilitry, accountability, fairness 

dan transparency) disertai apresiasi dan pembinaan 

SDM. 

3. Berkoordinasi dengan unit P3B terkait APD, Unit 

Distribusi lain dan APJ yang berbatasan. 

4. Melengkapi pengaturan lebih lanjut (yang belum diatur 

oleh kantor (Distribusi), melaksanakan monitoring dan 

evaluasi/audit internal. 

b) Asisten Manajer Distribusi (Operasi) 

Mengelola fungsi pengoperasian system jaringan distribusi, 

bekerjasama dengan ahli dan fungsi terkait di APJ, untuk 
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memfasilitasi unit garis depan dalam memaksimalkan kinerjanya, 

dengan: 

1. Memantau dan memutakhirkan data jaringan distribusi 

terpasang diseluruh wilayah Area. 

2. Mengelola dan mengoperasikan jaringan distribusi sesuai 

dengan kebutuhan lapangan. 

3. Melaksanakan pengawasan pembangunan jaringan distribusi 

baru. 

4. Mengevaluasi dan mengoperasikan jaringan distribusi baru. 

5. Melaksanakan pengukuran tegangan ujung secara periodic. 

6. Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanan pekerjaan pelayanan 

gangguan TM/TR disemua UPJ. 

7. Memantau dan mengevaluasi Tingkat Mutu Pelayanan(TMP) 

UPJ. 

8. Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan pemeliharaan 

jaringan distribusi TM/TR semua UPJ. 

9. Memantau dan mengevaluasi usaha penekanan losses jaringan 

distribusi. 

10. Menyusun dan mengawasi pelaksanan pekerjaan sesuai dengan 

SOP. 

11. Mengawasi dan mengkordinasikan pelaksanan SOP system 

jaringan untuk kunjungan VVIP/VIP. 

12. Melaksanakan komunikasi dengan Area lain apabila diperlukan 
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13. Dalam melaksanakan tugas berkoordinasi dengan bagian 

perencanaan. 

14. Mengkoordinasikan pemanfaatan anggaran bersama Asisten 

Manager Lain, ahli, fungsi terkait di Area dan unit garis depan 

untuk memaksimalkan kinerja. 

c) Asisten Manager Niaga 

Memfasilitasi unit garis depan dalam memaksimalkan 

kinerja melalui fungsi administrasi Niaga (Tata Usaha Langganan 

dan penagihan), fungsi peningkatan pelayanan dan fungsi strategi 

pemasaran. Bertanggung jawab dalam perencanaan, pelaksanaan 

dan pengendalian pelayanan pelanggan yang meliputi : 

1. Informasi pelayanan, pelayanan pasang baru, perubahan 

daya dan layanan lainnya. 

2. Administrasi pelanggan. 

3. Rencana penjualan. 

4. Pelaksanaan dan pengendalian penagihan atas piutang 

pelanggan dan usulan penghapusan piutang ragu-ragu. 

Untuk melaksanakan tanggung jawab sebagaimana 

disebutkan diatas, Supervisor Pelayanan Pelanggan mempunyai 

fungsi sebagai berikut: 

1. Mengelola informasi dan penyuluhan PB / PD / layanan 

lainnya yang berhubungan dengan sambungan tenaga 
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listrik kepada calon pelanggan, pelanggan dan 

masyarakat. 

2. Melaksanakan promosi penjualan tenaga listrik. 

3. Mengendalikan pelayanan PB/PD, penyambungan 

sementara, perubahan tarif, ganti nama pelanggan, balik 

nama pelanggan, P2TL dan perubahan lainnya serta 

pengaduan pelanggan yang berhubungan dengan 

sambungan tenaga listrik. 

4. Mengendalikan, memonitor proses pelaksanaan 

Perintah Kerja (PK). 

5. Memeriksa status pembayaran yang berhubungan 

dengan pelaksanaan PB/PD, penyambungan sementara, 

perubahan tarif, ganti nama pelanggan, balik nama 

pelanggan, P2TL dan perubahan lainnya. 

6. Bertanggung jawab atas penerimaan pembayaran Biaya 

Penyambungan (BP) / Uang Jaminan Langganan (UJL), 

Penyambungan Sementara, Biaya perubahan, Tagihan 

Susulan dan Biaya Lainnya. 

7. Menjamin atas kebenaran Perubahan Data Pelanggan 

dan hasil Peremajaan Data Induk Pelanggan (DIL). 

8. Melaksanakan pengumpulan data potensi pasar dan 

informasi pengembangan jaringan distribusi. 

d) Asisten Analisis Sistem tata Usaha Pelanggan 
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Membuat laporan yang benar (rekonsiliasi dengan fungsi 

keuangan dan akuntansi APJ dan unit ybs dan menyampaikannya 

ke KD 

e) Asisten Analisis Pengelolaan Piutang 

Tugas pokok: 

1. Menyusun rencana dan melakukan pembukuan pendapatan 

operasi. 

2. Bertanggung jawab atas penerimaan, penghitungan dan 

pendistribusian rekening ke tempat pembayaran 

3. Bertanggung jawab atas pelaksanaan penagihan dan pelayanan 

penerimaan piutang pelanggan. 

4. Melakukan uji petik pemeriksaan saldo piutang, daftar 

pelunasan rekening dan penyetoran uang ke Bank di Payment 

Point. 

5. Bertanggung jawab atas penyetoran uang / giral / cek atau 

bukti setoran dari hasil penagihan ke fungsi keuangan 

6. Mengelola, mengawasi dan mengevaluasi saldo piutang listrik 

(Tunggakan Rekening Listrik dan Piutang Ragu-Ragu) 

f) Asisten Analisis Pemasaran 

Mempromosikan produk yang dijual PT. PLN kepada masyarakat 

g) Analisa dan Evaluasi Niaga 
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Mengelola keluhan masyarakat melalui web dan call centre 

123 lalu diserahkan kepada masing-masing bidang Asisten 

Manajer. 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

PT. PLN dikenal sebagai perusahaan BUMN yang menaungi 

kebutuhan masyarakat di bidang kelistrikan. Sejalan dengan 

perkembangan bisnis PT. PLN mengembangkan beberapa inovasi yang 

dapat dinikmati oleh masyarakat umum. Berikut kegiatan umum yang 

dilakukan PT. PLN, yaitu: 

1. Melaksanakan penanganan Maintenance, Repair dan Overhaul 

(MRO) ketenagalistrikan khususnya pada PLTU 10.000 MW di 

luar Jawa Bali dan melaksanakan Maintenance, Repair dan 

Overhaul (MRO) berdasarkan penugasan dari PLN Pusat serta 

Unit-unit PLN. 

2. Melayani kebutuhan emergency repair dari Unit-unit PLN secara 

cepat dan tepat. 

3. Melaksanakan kegiatan Engineering, Procurement, Construction 

(EPC) PLTA/PLTMH atas persetujuan/penugasaan dari PLN 

Pusat. 

4. Mengembangkan dan memproduksi hasil karya inovasi. 
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5. Mulai tahun 2010, PT. PLN mulai mengeluarkan kebijakan baru 

yaitu “Listrik Pintar”. Pembayaran listrik, yang dahulu pembayaran 

listrik dengan paska bayar yaitu Pelanggan menggunakan energi 

listrik dulu dan membayar belakangan, pada bulan berikutnya. 

Setiap bulan PLN harus mencatat meter, menghitung dan 

menerbitkan rekening yang harus dibayar Pelanggan, melakukan 

penagihan kepada Pelanggan yang terlambat atau tidak membayar, 

dan memutus aliran listrik jika konsumen terlambat atau tidak 

membayar rekaning listrik setelah waktu tertentu. Pada sistem 

listrik pintar (Prabayar), pelanggan mengeluarkan uang/biaya lebih 

dulu untuk membeli energi listrik yang akan dikonsumsinya. Besar 

energi listrik yang telah dibeli oleh pelanggan dimasukkan ke 

dalam Meter Prabayar (MPB) yang terpasang dilokasi Pelanggan 

melalui sistem ‘token’ (pulsa) atau stroom. Penggantian yang 

dilakukan jika berganti ke layanan listrik prabayar hanya 

mengganti kwH meter yang dahulu analog hanya untuk 

menghitung besarnya energi listrik yang terpakai, sedangkan kwH 

meter listrik prabayar.  menggunakan kwH khusus yang bisa 

dimasukan pulsa listrik / token / stroom dan ketika token listrik 

habis maka listrik akan otomatis terputus. Namun PLN tidak 

mewajibkan pelanggan menggunakan listrik prabayar, PLN hanya 

memberikan pilihan kepada pelanggan untuk menggunakan listrik 

prabayar atau paskabayar Token adalah 20 digit angka yang 
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dimasukkan ke meter prabayar saat melakukan isi ulang listrik, 

Nilai Token Prabayar terdiri dari unsur kWh, PPJ dan Meterai, 

Nilai Token (token isi ulang pada ATM, Toko Online atau 

Payment Point adalah : Rp.20.000, Rp.50.000, Rp.100.000,  

Rp.250.000, Rp.500.000 dan Rp.1.000.000,-) Token Prabayar  

tidak ada masa kadaluarsa. 

Hingga saat ini, PT. PLN menggunakan istilah dalam kelistrikan 

untuk memudahkan pelayanan masyarakat. Istilah dan penjelasan yang 

dipgunakan oleh PT. PLN sebagai berikut:  

• Alat Pembatas dan alat Pengukur (APP) Alat milik PT PLN 

(Persero) yang berfungsi untuk membatasi daya listrik yang 

dipakai serta mengukur pemakaian energi listrik 

• Ampere (A): Satuan Arus Listrik 

• Badan Usaha Penunjang Tenaga Listrik (BUPTL): Instalatir 

yang bergerak dalam pembangunan dan pemasangan peralatan 

ketenagalistrikan 

• Biaya Beban (BB): Komponen biaya dalam rekening listrik 

yang besarnya tetap, dihitung berdasarkan daya tersambung 

• Biaya Keterlambatan (BK): Biaya yang dibebankan pada 

pelanggan karena tidak memenuhi kewajiban membayar 

tagihan PLN tepat pada waktunya 
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• Biaya Penyambungan (BP): Biaya yang harus dibayar kepada 

PLN oleh calon pelanggan atau pelanggan untuk memperoleh 

penyambungan baru atau tambah daya 

• Curah ( C ): golongan tarif untuk keperluan penjualan secara 

Curah (Bulk) kepada Pemegang Izin Usaha 

• Current Transformer atau Trafo Arus (CT): Alat untuk 

menurunkan arus listrik untuk keperluan pengukuran energi 

• Daya Tersambung: Besarnya daya yang disepakati oleh PLN 

dan pelanggan dalam Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik yang 

menjadi dasar perhitungan biaya beban 

• Faktor daya atau Cos: Perbandingan antara pemakaian daya 

dalam Watt dengan pemakaian daya dalam Volt-Ampere 

• Faktor Ketidakseimbangan Tegangan Perbandingan komponen 

tegangan urutan negative terhadap komponen tegangan urutan 

positif 

• Hertz (HZ): Satuan frekuensi listrik 

• Jam nyala Pemakaian KWh dalam satu bulan dibagi dengan 

KVA tersambung 

• Jaringan Tegangan Ekstra Tinggi (JTET): Jaringan Tenaga 

Listrik (JTL ) yang dioperasikan dengan TET yang mencakup 

seluruh bagian jaringan tersebut beserta perlengkapannya 
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• Jaringan Tegangan Menengah (JTM): JTL yang dioperasikan 

dengan TM yang mencakup seluruh bagian jaringan tersebut 

beserta perlengkapannya 

• Jaringan Tegangan Rendah (JTR): JTL yang dioperasikan 

dengan TR yang mencakup seluruh bagian jaringan tersebut 

beserta perlengkapannya 

• Jaringan Tegangan Tinggi (JTT): JTL yang dioperasikan 

dengan TT yang mencakup seluruh bagian jaringan tersebut 

beserta perlengkapannya 

• Jaringan Tenaga Listrik (JTL): Sistem 

penyaluran/pendistribusian tenaga listrik milik PLN yang 

dioperasikan dengan TR, TM, TT atau TET 

• JBST: Jual Beli Tenaga Listrik Secara Terbatas 

• Kilo Meter Sirkuit (kms): Satuan panjang jaringan transmisi 

atau distribusi tenaga listrik tiga fasa 

• Kilo Volt Ampere (kVA): Seribu Volt Ampere, adalah satuan 

daya 

• Kilo Volt (kV) Seribu Volt: satuan tegangan listrik 

• Kilo Watt (kW): Satuan daya listrik nyata (aktif) 

• Kilo Watt Hour (kWh): Satuan energy listrik nyata (aktif) 

• kVA max-Meter: Alat untuk mengukur pemakaian daya 

tertinggi dalam satuan kVA untuk kurun bulan dibagi dengan 
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kVA tersambung waktu satu bulan, khusus bagi pelanggan B3, 

I4 dan I3 tanur busur, T 

• KVARh Kilo Volt Ampere Reactive Hour: Satuan energy 

listrik semu (reaktif) 

• kVARh Meter: Alat ukur pemakaian energi listrik semu 

(reaktif) 

• kWh Meter: Alat ukur pemakaian energi listrik 

• kWh Meter Tarif Ganda kWh Meter yang mempunyai dua 

register, satu register untuk mengukur pemakaian energy pada 

WBP dan satu register lainnya untuk mengukur energy pada 

LWBP 

• kWh Meter Tarif Tunggal kWh Meter yang mempunyai satu 

register untuk mengukur pemakaian energi 

• LWBP: Luar Waktu Beban Puncak (jam 22.00 – 18.00) 

• M/TR, TM, TT Tarif Multiguna yang diperuntukan bagi 

pengguna listrik yang memerlukan pelayanan khusus, baik di 

Tegangan Rendah, Tegangan Menengah maupun Tegangan 

Tinggi 

• MVA Mega: Volt Ampere (Sejuta Volt Ampere) 

• Pajak Penerangan Jalan Umum (PPJU): Pajak yang dibayar 

oleh semua pelanggan PLN, dipungut oleh PLN dan 

selanjutnya disetor ke kas Pemerintah Daerah 
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• Papan Hubungi Bagi (PHB): Bagian instalasi listrik milik 

pelanggan yang digunakan untuk membagi-bagikan aliran 

listrik 

• PB: Penyambungan Baru 

• PD: Penambahan Daya/Perubahan Daya 

• Pemutusan Rampung Penghentian untuk seterusnya 

penyaluran tenaga listrik ke instalasi pelanggan dengan 

mengambil sebagian atau seluruh peralatan untuk penyaluran 

tenaga listrik ke instalasi pelanggan 

• Pemutusan Sementara Penghentian penyaluran tenaga listrik ke 

instalasi pelanggan untuk sementara 

• Penerangan Jalan Umum (PJU): Penerangan untuk jalan dan 

prasarana umum yang dipasang secara resmi oleh pemda atau 

badan resmi lainnya dan mendapat pasokan tenaga listrik dari 

PLN secara legal 

• Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik (P2TL): Pemeriksaan 

oleh PLN terhadap instalasi PLN dan instalasi pelanggan 

dalam rangka penertiban pemakaian/pemanfaatan tenaga listrik 

• Potensial Transformator (Trafo Tegangan): Alat untuk 

menurunkan tegangan listrik yang diperlukan khusus bagi 

pengukuran energi listrik atau peralatan pengaman dan 

pengendah listrik lainnya 
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• Saluran Masuk Pelayanan (SMP): Kabel milik PLN yang 

menghubungkan antara jaringan Tegangan Rendah dengan 

APP yang terpasang di rumah pelanggan 

• Sambungan Langsung: Sambungan JTL atau SL termasuk 

peralatannya sedemikian sehingga tenaga listrik disalurkan 

tanpa melalui APP 

• Sambungan Tenaga Listrik (STL): Penghantar di bawah atau di 

atas tanah termasuk peralatannya sebagai bagian instalasi PLN 

yang merupakan sambungan antara JTL milik PLN dengan 

instalasi pelanggan 

• Tagihan Listrik Perhitungan biaya atas pemakaian daya dan 

energi listrik oleh pelanggan setiap bulan 

• Tagihan Susulan Tagihan kemudian sebagai akibat adanya 

penyesuaian dengan ketentuan atau sebagai akibat adanya 

pelanggaran 

• Tarif Dasar Listrik (TDL): Ketentuan pemerintah yang berlaku 

mengenai golongan tarif dan harga jual tenaga listrik yang 

disediakan oleh PLN 

• Tegangan Ekstra Tinggi (TET): Tegangan sistem diatas 

245.000 Volt 

• Tegangan Menengah (TM ): Tegangan sistem diatas 1.000 

Volt sampai dengan 35.000 Volt 
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• Tegangan Rendah (TR): Tegangan sistem sampai dengan 

1.000 Volt 

• Tegangan Tinggi (TT): Tegangan sistem diatas 35.000 Volt 

sampai dengan 245.000 Volt 

• Titik Penyambungan: Bersama Titik terdekat dengan 

pelanggan dimana tersambung juga pelanggan yang lain pada 

JTR atau JTM atau JTR atau JTET 

• Uang Muka Tagihan Listrik (UMTL): Penerimaan pembayaran 

untuk pemakaian daya dan energi listrik mendahului transaksi 

penyerahan daya dan energi berlangsung1 

 

 

                                                 

1 https://www.pln.co.id diakses pada tanggal 28 Januari 2017 

https://www.pln.co.id/
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT PLN 

(Persero), Area Pelayanan Ciracas, Praktikan ditempatkan pada bagian 

Niaga. Bagian Niaga dipimpin oleh Bapak Eko Suryo Atmojo sebagai 

Asisten Manager Bidang Niaga,   beberapa bidang kerja didalam Niaga 

antaralain yaitu Marketing, Administrasi, dan Piutang. Bidang Niaga 

merupakan awal dari proses jalannya kegiatan pelayanan dan operasional 

PLN, karena segala bentuk keluhan dan pelayanan terhadap pelanggan 

diterima terlebih dahulu pada bagian Niaga kemudian didistribusikan ke 

bagian lain yang menangani keluhan atau bentuk service sesuai dengan 

permintaaan konsumen. Hal tersebut dapat dijelaskan dalam alur seperti 

pada gambar berikut : 



35 

 

 

 

Gambar 6 Alur Bidang Kerja Niaga 

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2017) 

Keterangan mengenai sub bidang kerja bagian Niaga dapat 

dijelaskan sebagain berikut : 

1. Marketing, tugas pada bagian marketing terdiri dari beberapa 

poin diantaranya meliputi pemasaran, riset pasar, dan tingkat 

mutu pelayanan. Emir Ferdian sebagai Supervisor Pemasaran 

dan Pelayanan Pelanggan yang bertugas, mengawasi dan 

mengendalikan jalanya proses pelayanan, penawaran dan 

permintaan terhadap pelangan serta operasional pemasaran. 

2. Administrasi, Supervisor pada bagian administrasi pelanggan 

yaitu Ibu Wiwin, bertugas mengawasi jalanya proses 

administrasi pelanggan seperti pembayaran pemasangan baru, 

ganti meteran, dan pembeyaran tunggakan tagihan. 

3. Piutang, Supervisor pada bagian piutang dengan Bapak 

Mahmud Alim, bertugas mengawasi dan mengevaluasi 

pelanggan yang terdapat tunggakan terhadap pembayaran listrik 

prabayar. Kemudian akan dilakukan tindakan preventif dalam 

bentuk teguran sebelum dilakukan pembongkaran atau 

pemutusan sambungan listrik. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

Waktu dan jadwal pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan telah 

ditetapkan pelaksanaannya yakni pada tanggal 09 Januari – 10 Februari 

2017, jam kerja Senin-Kamis 07.30-04.00 dan Jumat 07.30-05.00 dengan 

asumsi pelaksanaan selama 1 bulan. Sedangkan untuk jadwal untuk 

pelaksanaan sehari-hari, menyesuaikan dengan ketentuan perusahaan yang 

berlaku. Adapun  perincian dalam  tiap  tahapan  kegiatan  tersebut  adalah 

sebagai berikut: 

Praktikan melaksanakan PKL dari tanggal 9 Januari 2017 s.d. 10 

Februari 2017 dengan 5 hari kerja (Senin s.d. Jumat), jam kerja dari pukul 

07.30 s.d. 16.00 WIB. Ketentuan PKL pada PT. PLN (Persero) Indonesia 

yaitu: 

  Masuk  : 07.30 WIB  

  Istirahat : 12.00-13.00 WIB 

Pulang  : 16.00 WIB 

Pada hari pertama melaksanakan kegiatan PKL hari Senin, 9 

Januari 2017, Praktikan menemui Ibu Putri pada bagian SDM, kemudian 

Praktikan diantarkan kebagian Niaga untuk menemui Supervisor 

Pemasaran dan Pelayanan Pelanggan Bapak Emir Ferdian, Praktikan 

dijelaskan mengenai struktur dan mekanisme kerja PT. PLN Ciracas lalu 

pengenalan berbagai jenis bidang kerja dan operasional kerja yang terdapat 

di PT. PLN Area Ciracas, termasuk diperkenalkan dengan kepala bagian 
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dari bidang Administrasi Pelanggan, Distribusi, Kontruksi, Pengawasan 

Pelayanan dan Piutang.  

Praktikan dijelaskan secara singkat mengenai masing-masing 

bidang pekerjaan dan Praktikan ditempatkan sesuai dengan jurusan dan 

bidang studi yang ditempuh selama pendidikan di Universitas Negeri 

Jakarta, yaitu pada bagian Pemasaran dan Pelayanan Pelanggan hal 

tersebut bertujuan agar kompetensi yang didapat Praktikan nantinya dapat 

memenuhi syarat, ketentuan Faultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

serta kebutuhan dan keahlian Mahasiswa. 

C. Kendala yang Dihadapi 

Dalam setiap hal, tentu akan ditemui berbagai kendala dan 

hambatan. Begitu pula pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang 

dilaksanakan oleh Praktikan karena PKL merupakan hal yang baru 

dilakukan oleh Praktikan, maka Praktikan berusaha menyesuaikan diri 

dengan lingkungan kerja. Adapun kendala yang dihadapi oleh Praktikan 

selama melakukan Praktik Kerja Lapangan adalah: 

1. Pada hari pertama Praktik Kerja Lapangan, Praktikan masih 

merasa canggung dengan suasana kerja di bagian Niaga, Praktikan 

masih malu dan tidak melakukan banyak komunikasi apabila tidak 

diajak berbicara dengan staff lainnya karena mayoritas staff juga 

sudah berumur diatas 25 tahunan dan mereka terlihat sibuk dengan 

pekerjannya masing-masing. 
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2. Budaya kerja di lingkungan PT. PLN Ciracas Indonesia yang khas 

dengan budaya disiplin kerja yang tinggi.  Namun, pada dasarnya 

budaya kerja di bagian Niaga terbilang cukup santai, asalakan 

pekerjaan yang sedang dikerjakan selesai tepat pada waktunya. 

3. Banyaknya tunggakan pembayaran listrik dari pelanggan. 

4. Banyaknya keluhan terhadap permasalahan dilapangan, seperti 

pergeseran tiang, pergantian meter baru atau migrasi. 

5. Banyak surat Pemberitahuan Pelaksanaan Pemutusan Sementara 

Sambungan Tenaga Listrik, dan surat Pemberitahuan Pelaksanaan 

Pembongkaran Rampung yang harus dicetak namun tidak secara 

otomatis berurut sesuai dengan bulan tunggakan (kode kedudukan)  

dan diserahkan kepada pelanggan yang mengalami kendala dalam 

pembayaran atau mengalami tunggakan pembayaran listik. 

6. Banyaknya permintaan atau respon pelanggan yang sedikit 

emosional terhadap pegawai pelayanan pelanggan. 

7. Rendahnya kualitas signal Wifi dan signal jaringan Internet 

sehingga membuat pekerjaan tidak berjalan optimal. 

8. Ada beberapa perangkat kerja seperti komputer dan Aksesorisnya 

seperti Mouse yang tidak berfungsi atau mengalami masalah pada 

software. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Dengan berbagai kendala yang dihadapi, Praktikan berinisiatif 

melakukan berbagai hal untuk meminimalisir kendala tersebut dengan 

cara-cara sebagai berikut: 

1. Pada masa awal melaksanakan PKL, Praktikan masih merasa 

canggung sehingga suasana yang tercipta masih kurang kondusif bagi 

Praktikan. Agar tercipta suasana kerja kondusif dan nyaman , hal yang 

dilakukan oleh Praktikan adalah dengan membangun komunikasi  

dengan staff yang ada di lingkungan kerja Niaga.  Menurut James G. 

Robbin dan Barbara S. Jones dalam Nel Aryanti bahwa: “Komunikasi 

adalah suatu tingkah laku, perbuatan, kegiatan penyampaian atau  

pengoperan lambang-lambang yang mengandung arti atau makna. 

Atau lebih jelasnya lagi komunikasi adalah suatu pemindahan, atau 

penyampaian informasi mengenai fikiran dan perasaan2 

2. Sebagai salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 

perusahaan sangat menjunjung disiplin kerja yang tinggi, diantaranya 

yaitu berpakaian sopan dan datang tepat waktu.  

Adapun Menurut Triguno dalam bukunya Manajemen Sumber Daya 

Manusia menerangkan bahwa: 

Budaya Kerja adalah suatu falsafah yang didasari oleh 

pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, 

kebiasaan, dan kekuatan pendorong, membudaya dalam 

kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi yang 

                                                 

2 Nel Aryanti,”Membentuk Komunikasi Efektif  Dalam Dunia Kerja”, Jurnal Ilmiah Manajmen & 

Bisnis,Vol.02.No.01 April 2002,hal.33-40 
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tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita, 

pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja3 

 

3. Banyaknya tunggakan pembayaran listrik dari pelanggan. Tunggakan 

pembayaran menjadi tanggung jawab dari Niaga pada bagian piutang 

sehingga hal yang harus dilakukan merupakan tindakan preventif 

dengan memberikan surat pemberitahuan tentang tunggakan atau surat 

pemberitahuan pemutusan sementara kepada pelanggan yang 

mengalami tunggakan pembayaran listrik.  

Jika ha tersebut belum ada tanggapan atau pelanggan tidak 

kooperatif terhadap kebijakan yang telah diberikan, maka petugas 

berhak melakukan pemutusan sambungan listrik dan pembongkaran 

dalam waktu yang telah ditentukan berdasarkan peraturan yang 

berlaku. Penekanan dalam pelunasan pembayaran listrik pada 

pelanggan prabayar diusahakan hingga mencapai 0% tunggakan, hal 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan. 

4. Banyaknya keluhan terhadap permasalahan dilapangan, seperti 

pergeseran tiang, pergantian meter baru atau migrasi. Hal tersebut 

telah menjadi tanggung jawab Assistant/ Junior analyst tingkat mutu 

pelayanan, pada bidang tersebut segala bentuk keluhan akan diterima 

dan di analisis berdasarkan permasalahan yang ada dilapangan, dan 

diserahkan kepada unit yang bertanggung jawab dilapangan terhadap 

pemasangan spserti pergeseran tiang, ganti meter, atau migrasi. 

                                                 

3 Triguno. Prasetya, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bumi Aksara, Jakarta,2001, Hal.13 
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Kemudian akan dijelaskan kepada pelanggan terhadap 

mekanisme pengerjaan yang akan dilakukan sehingga pelanggan akan 

mendapatkan feedback dan transparansi kerja terhadap pelayanan yang 

telah diberikan, hal tersebut dilakukan berdasarkan standar operasional 

kerja PT. PLN yang menjunjung tinggi nilai Integritas. 

5. Banyak surat Pemberitahuan Pelaksanaan Pemutusan Sementara 

Sambungan Tenaga Listrik, dan surat Pemberitahuan Pelaksanaan 

Pembongkaran Rampung yang harus dicetak namun tidak secara 

otomatis berurut sesuai dengan bulan tunggakan (kode kedudukan)  

dan diserahkan kepada pelanggan yang mengalami kendala dalam 

pembayaran atau mengalami tunggakan pembayaran listrik. 

6. Banyaknya permintaan atau respon pelanggan yang sedikit emosional 

terhadap pegawai pelayanan pelanggan.  

Menurut Chaplin (1989)  

Emosi adalah sebagai suatu keadaan yang terangsang dari 

organisme mencakup perubahan-perubahan yang disadari, yang 

mendalam sifatnya dari perubahan perilaku. Chaplin (1989) 

membedakan emosi dengan perasaan, parasaan (feelings) adalah 

pengalaman disadari yang diaktifkan baik oleh perangsang 

eksternal maupun oleh bermacam-macam keadaan jasmaniah.4 

 

Sebagai petugas dalam melakukan dan memberikan pelayanan 

pelanggan tentu mengutamakan keramahan dan etika yang santun 

dalam menjalankan tugasnya, meskipun menghadapi pelanggan yang 

melakukan komplain terhadap permasalahan yang ada petugas akan 

menanggapinya dengan melakukan pendekatan secara persuasif yang 

                                                 

4 Chaplin (1989) dalam Dictionary of psychology. Dell Publisher. New York 
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baik tanpa mengurangi rasa hormat. Maka pelanggan yang bermasalah 

dapat kooperatif sehingga terjalin komunikasi yang baik untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dan disepakati oleh kedua 

belah pihak. 

7. Rendahnya kualitas signal Wifi dan signal jaringan Internet sehingga 

membuat pekerjaan tidak berjalan optimal. Dalam melaksanakan 

pekerjaan yang didukung dengan sistem kerja yang Online (terhubung 

ke server pusat) maka koneksi atau jaringan internet sangat berperan 

penting dalam proses verifikasi dan update data. Untuk masing-masing 

komputer ditunjang dengan beberapa koneksi anatar ain menggunakan 

kabel Local Area Network (LAN) dan ada yang menggunakan Wifi 

Nirkabel (tanpa kabel).  

Dalam penggunaan wifi khususnya sering mengalami kendala 

sperti signal yang kurang baik, maka dari itu petugas dalam 

menyelesaikan masalah tersebut memilih perankat yang digunakan 

dengan mengutamakan unsur kualitas dan didukung dengan provider 

yang bagus untuk memudahkan dalam penyelesaian masalah jaringa, 

salah satunya dengan menggunakan perangkat keras Portable Hotspot 

dengan alat bantu tersebut kualitas signal yang diterima jauh lebih baik 

dan dapat mengakses jaringan internet secara optimal. 

8. Ada beberapa perangkat kerja seperti komputer dan Aksesorisnya 

seperti Mouse yang tidak berfungsi atau mengalami masalah pada 

software. Berdasarkan beberapa hal yang Praktikan amati, masalah 
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fasilitas dalam penggunaanya mengalami beberapa kendala seperti 

perangkat komputer seperti Mouse mengalami masalah dan tidak 

berjalan optimal maka perangkat tersebut diganti dengan perangkat 

cadangan diperbaiki agar dapat berjalan dengan baik. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. PLN (Persero) 

Ciracas dapat diperoleh kesimpulan di antaranya: 

1. Praktik yang dilaksanakan di PT. PLN (Persero), Area Ciracas (Jalan Raya 

Centex No. 1), Jakarta Timur, Jakarta 13740 Indonesia. Selama kurang lebih 

satu bulan terhitung pada tanggal 9 Januari 2017 sampai dengan 10 Februari 

2017 sangatlah bermanfaat bagi Praktikan karena dapat memperoleh 

pengalaman kerja, keterampilan dan pengetahuan yang belum pernah 

Praktikan dapatkan. 

2. Praktikan ditempatkan di PT. PLN (Persero), Area Ciracas, pada bagian 

Niaga. Praktikan berusaha menyelesaikan semua tugas yang diberikan dengan 

maksimal dan tepat waktu. Untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikan, 

Praktikan dibimbing oleh para Staff Niaga sehingga Praktikan dapat lebih 

mudah memahami dan menjalankan bidang pekerjaan yang dilakukan. 

3. Tugas yang diberikan kepada Praktikan sifatnya hanya membantu kelancaran 

pelaksanaan operasional seperti Mengecek Nota Piutang, Melayani Pelanggan, 

Menyusun Dokumen Tools tentang pemasangan baru.  

4. Pada pelaksanaannya, Praktikan menemukan beberapa kendala, yaitu
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1) Pada hari pertama Praktik Kerja Lapangan, Praktikan masih merasa 

canggung dengan suasana kerja di bagian Niaga, Praktikan masih malu 

dan tidak melakukan banyak komunikasi apabila tidak diajak berbicara 

dengan staff lainnya karena mayoritas staff juga sudah berumur di atas 25 

tahunan dan mereka terlihat sibuk dengan pekerjannya masing-masing. 

2) Budaya kerja di lingkungan PT. PLN Ciracas Indonesia yang khas 

dengan budaya disiplin kerja yang tinggi.  Namun, pada dasarnya budaya 

kerja di bagian Niaga terbilang cukup santai, asalkan pekerjaan yang 

sedang dikerjakan selesai tepat pada waktunya. 

3) Banyaknya tunggakan pembayaran listrik dari pelanggan. 

4) Banyaknya keluhan terhadap permasalahan dilapangan, seperti 

pergeseran tiang, pergantian meter baru atau migrasi. 

5) Banyak surat Pemberitahuan Pelaksanaan Pemutusan Sementara 

Sambungan Tenaga Listrik, dan surat Pemberitahuan Pelaksanaan 

Pembongkaran Rampung yang harus dicetak namun tidak secara 

otomatis berurut sesuai dengan bulan tunggakan (kode kedudukan)  dan 

diserahkan kepada pelanggan yang mengalami kendala dalam 

pembayaran atau mengalami tunggakan pembayaran listik. 

6) Banyaknya permintaan atau respon pelanggan yang sedikit emosional 

terhadap pegawai pelayanan pelanggan. 

7) Rendahnya kualitas signal Wifi dan signal jaringan Internet sehingga 

membuat pekerjaan tidak berjalan optimal. 
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8) Ada beberapa perangkat kerja seperti komputer dan Aksesorisnya seperti 

Mouse yang tidak berfungsi atau mengalami masalah pada software. 

5. Cara mengatasi kendala: 

1) Pada masa awal melaksanakan PKL, Praktikan masih merasa canggung 

sehingga suasana yang tercipta masih kurang kondusif bagi Praktikan. 

Agar tercipta suasana kerja kondusif dan nyaman , hal yang dilakukan 

oleh Praktikan adalah dengan membangun komunikasi  dengan staff yang 

ada di lingkungan kerja Niaga.  Menurut James G. Robbin dan Barbara S. 

Jones dalam Nel Aryanti bahwa: “Komunikasi adalah suatu tingkah laku, 

perbuatan, kegiatan penyampaian atau  pengoperan lambang-lambang 

yang mengandung arti atau makna. Atau lebih jelasnya lagi komunikasi 

adalah suatu pemindahan, atau penyampaian informasi mengenai fikiran 

dan perasaan5 

2) Sebagai salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 

perusahaan sangat menjunjung disiplin kerja yang tinggi, diantaranya 

yaitu berpakaian sopan dan datang tepat waktu. 

3) Banyaknya tunggakan pembayaran listrik dari pelanggan. Tunggakan 

pembayaran menjadi tanggung jawab dari Niaga pada bagian piutang 

sehingga hal yang harus dilakukan merupakan tindakan preventif dengan 

memberikan surat pemberitahuan tentang tunggakan atau surat 

pemberitahuan pemutusan sementara kepada pelanggan yang mengalami 

tunggakan pembayaran listrik. Jika ha tersebut belum ada tanggapan atau 

                                                 

5 Nel Aryanti,”Membentuk Komunikasi Efektif  Dalam Dunia Kerja”, Jurnal Ilmiah Manajmen & 

Bisnis,Vol.02.No.01 April 2002,hal.33-40 



47 

 

 

 

pelanggan tidak kooperatif terhadap kebijakan yang telah diberikan, 

maka petugas berhak melakukan pemutusan sambungan listrik dan 

pembongkaran dalam waktu yang telah ditentukan berdasarkan peraturan 

yang berlaku. Penekanan dalam pelunasan pembayaran listrik pada 

pelanggan prabayar diusahakan hingga mencapai 0% tunggakan, hal 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan. 

4) Banyaknya keluhan terhadap permasalahan dilapangan, seperti 

pergeseran tiang, pergantian meter baru atau migrasi. Hal tersebut telah 

menjadi tanggung jawab Assistant/ Junior analyst tingkat mutu 

pelayanan, pada bidang tersebut segala bentuk keluhan akan diterima dan 

di analisis berdasarkan permasalahan yang ada dilapangan, dan 

diserahkan kepada unit yang bertanggung jawab dilapangan terhadap 

pemasangan spserti pergeseran tiang, ganti meter, atau migrasi.  

Kemudian akan dijelaskan kepada pelanggan terhadap mekanisme 

pengerjaan yang akan dilakukan sehingga pelanggan akan mendapatkan 

feedback dan transparansi kerja terhadap pelayanan yang telah diberikan, 

hal tersebut dilakukan berdasarkan standar operasional kerja PT. PLN 

yang menjunjung tinggi nilai Integritas. 

5) Banyak surat Pemberitahuan Pelaksanaan Pemutusan Sementara 

Sambungan Tenaga Listrik, dan surat Pemberitahuan Pelaksanaan 

Pembongkaran Rampung yang harus dicetak namun tidak secara 

otomatis berurut sesuai dengan bulan tunggakan (kode kedudukan)  dan 
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diserahkan kepada pelanggan yang mengalami kendala dalam 

pembayaran atau mengalami tunggakan pembayaran listrik. 

6) Banyaknya permintaan atau respon pelanggan yang sedikit emosional 

terhadap pegawai pelayanan pelanggan. Sebagai petugas dalam 

melakukan dan memberikan pelayanan pelanggan tentu mengutamakan 

keramahan dan etika yang santun dalam menjalankan tugasnya, 

meskipun menghadapi pelanggan yang melakukan komplain terhadap 

permasalahan yang ada petugas akan menanggapinya dengan melakukan 

pendekatan secara persuasif yang baik tanpa mengurangi rasa hormat. 

Maka pelanggan yang bermasalah dapat kooperatif sehingga terjalin 

komunikasi yang baik untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi dan disepakati oleh kedua belah pihak. 

7) Rendahnya kualitas signal Wifi dan signal jaringan Internet sehingga 

membuat pekerjaan tidak berjalan optimal. Dalam melaksanakan 

pekerjaan yang didukung dengan sistem kerja yang Online (terhubung ke 

server pusat) maka koneksi atau jaringan internet sangat berperan penting 

dalam proses verifikasi dan update data. Untuk masing-masing komputer 

ditunjang dengan beberapa koneksi anatar ain menggunakan kabel Local 

Area Network (LAN) dan ada yang menggunakan Wifi Nirkabel (tanpa 

kabel).  

Dalam penggunaan wifi khususnya sering mengalami kendala 

sperti signal yang kurang baik, maka dari itu petugas dalam 

menyelesaikan masalah tersebut memilih perankat yang digunakan 
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dengan mengutamakan unsur kualitas dan didukung dengan provider 

yang bagus untuk memudahkan dalam penyelesaian masalah jaringa, 

salah satunya dengan menggunakan perangkat keras Portable Hotspot 

dengan alat bantu tersebut kualitas signal yang diterima jauh lebih baik 

dan dapat mengakses jaringan internet secara optimal. 

8) Ada beberapa perangkat kerja seperti komputer dan Aksesorisnya seperti 

Mouse yang tidak berfungsi atau mengalami masalah pada software. 

Berdasarkan beberapa hal yang Praktikan amati, masalah fasilitas dalam 

penggunaanya mengalami beberapa kendala seperti perangkat komputer 

seperti Mouse mengalami masalah dan tidak berjalan optimal maka 

perangkat tersebut diganti dengan perangkat cadangan diperbaiki agar 

dapat berjalan dengan baik. 

  

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman saat menjalankan kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan, ada beberapa saran yang kiranya bisa Praktikan berikan untuk 

dapat membantu dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan kedepannya 

agar dapat berjalan dengan baik. Berikut ini adalah saran yang bisa 

Praktikan berikan dalam pelaksanakan Praktik Kerja Lapangan yaitu: 

1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL 

a. Kepada para mahasiswa yang akan melaksanakan PKL, sebaiknya 

selalu menjalin berkomunikasi dengan mahasiswa lain atau senior 
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yang telah melaksanakan PKL agar lebih memudahkan dalam 

mencari tempat PKL. 

b. Mahasiswa yang akan melaksanakan PKL diharapkan 

mempersiapkan segala hal yang berhubungan dengan PKL dari jauh-

jauh hari seperti mencari tempat atau perusahaan untuk PKL dan 

berkas-berkas untuk memenuhi syarat PKL. 

c. Setelah mendapatkan tempat atau perusahaan untuk PKL mahasiswa 

diharapkan dapat melaksanakan setiap tugas yang diberikan dengan 

penuh tanggung jawab dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan atau instansi tempat pelaksanaan PKL agar menjaga 

nama baik Fakultas maupun Universitas. 

d. Mahasiswa harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar 

mudah bersosialisasi dengan karyawan ataupun lingkungan sekitar 

dan memahami pekerjaan yang diberikan serta menjalin hubungan 

baik dengan para pegawai di tempat PKL untuk dapat memperoleh 

informasi dan pengetahuan terkait dengan bidang kerja yang sedang 

dilakukan. 

 

2. Bagi Universitas  

a. Membuat hubungan yang baik dengan perusahaan atau instansi 

pemerintahan agar mempermudah mahasiswa dalam mendapatkan 

tempat PKL. 
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b. Memberikan pengarahan yang sifatnya universal terhadap mahasiswa 

sebelum melakukan kegiatan PKL. 

c. Memberikan pembekalan dan bimbingan terkait program PKL agar 

memiliki persiapan dalam melaksanakan PKL. 

3. Bagi Instansi atau Perusahaan 

a. Berikanlah penugasan yang sesuai dengan kemampuan kepada setiap 

peserta kegiatan PKL yang sedang melaksanakan kegiatan PKL di 

Instansi tersebut sehingga peserta kegiatan PKL dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik dan benar. 

b. Instansi memberikan bimbingan yang lebih kepada mahasiswa agar 

dapat menjalakan tugas dengan baik dalam melaksanakan kegiatan 

PKL. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Keterangan Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Penerimaan PKL 
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Lampiran 3 Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 4 Penilaian PKL 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Selesai PKL 
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Lampiran 6 Tagihan Pembayaran Listrik 
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Lampiran 7 Surat Perintah Kerja 
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Lampiran 8 Berita Acara 

 


